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LAPORAN PRAKTIKUM KIMIA ORGANIK : IDENTIFIKASI GUGUS FUNGSIONAL SENYAWA ORGANIK



Judul



TujuanPercobaan



: 1. Mempelajari teknik pengukuran fisik untuk mengidentifikasi suatu



senyawa organik 2. Uji kimia untuk mengidentifikasi gugus fungsional senyawa organik Pendahuluan



Kimia organik merupakan cabang ilmu kimia yang membahas senyawa karbon. Karbon membentuk ikatan kovalen dengan karbon lainnya, menghasilkan senyawa rantai atau cincin, karbon juga membentuk ikatan kovalen dengan hidrogen dan banyak unsur lainnya, terutama oksigen, nitrogen, sulfur, halogen dan fosfor. Unsur-unsur yang berikatan tersebut dapat membentuk sebuah struktur senyawa yang khas. Identifikasi struktur senyawa organik tersebut merupakan masalah yang sering dihadapi dalam laboratorium kimia organik, oleh karena itu diperlukan cara yang sistematis dan logis. Cara umum untuk mendukung keperluan identifikasi senyawa yang belum diketahui terdiri dari beberapa langkah yaitu: Penentuan konstanta sifat fisika, analisa kualitatif unsur yaitu menentukan unsur-unsur yang ada dalam suatu senyawa,  penentuan sifat kelarutan dari senyawa tersebut, analisis gugus fungsi dengan bantuan spektrofotometer inframerah, uji karakteristik kimia yaitu untuk menentukan golongan (keton,alkohol,dll) bahan yang belum diketahui, penelusuran literatur untuk senyawa yang mempunyai golongan yang sama dapat dipastikan dengan mudah nama senyawa yang tidak diketahui,



pembuatan



senyawa



turunan



yaitu



untuk



memastikan



senyawa



yang



diidentifikasi(Chairil, 1996). Penggolongan struktur senyawa organik dapat juga dilakukan dengan cara melihat gugus fungsinya. Gugus fungsi adalah letak kereaktifan kimia dalam molekul dan timbul dari ikatan  phi atau dari perbedaan keelektronegatifan antara atom yang berikatan. Gugus fungsi ini memiliki  pola ikatan tertentu yang bisa digunakan sebagai penanda (ciri). Gugus fungsi sangat  berpengaruh terhadap sifat fisik dan sifat kimia suatu kelompok senyawa organik (fessenden, 1982). Kelompok senyawa organik ada beberapa macam yaitu alkana, alkena, alkuna, alkil



 halida, alkohol, eter, ester, amina, aldehid, keton, asam karboksilat dan amida. Alkana, alkena dan alkuna termasuk golongan hidrokarbon. Hidrokarbon merupakan senyawa yang hanya mengandung karbon dan hidrogen. Alkana hanya mengandung ikatan tunggal karbon-karbon dinamakan pula hidrokarbon jenuh. Alkena mengandung satu atau lebih ikatan ganda dua karbon-karbon sedangkan alkuna mengandung ikatan rangkap tiga karbon-karbon. Keduanya termasuk kedalam hidrokarbon tak jenuh (Wibraham dan matta,1992). Gugus berikutnya yaitu gugus karbonil. Gugus karbonil merupakan salah satu gugus fungsi yang paling lazim di alam dan terdapat dalam karbohidrat, lemak dan protein. Gugus ini mengandung satu atom karbon dan satu atom oksigen yang dihubungkan dengan ikatan ganda dua. Aldehida dan keton merupakan senyawa yang termasuk kedalam gugus karbonil. Aldehida merupakan senyawa organik yang karbon-karbonilnya (karbon yang terikat pada oksigen) selalu  berikatan dengan paling sedikit satu hidrogen. Aldehida memiliki rumus struktur yaitu RCHO. Keton merupakan senyawa organik yang karbonil-karbonilnya dengan dua karbon lain. Sifat kimia aldehida dan keton serupa, keduanya sangat reaktif tetapi aldehida lebih reaktif dibandingkan keton (Wibraham dan matta,1992). Gugus fungsi yang lain yaitu alkohol. Alkohol merupakan senyawa yang penting dalam kehidupan sehari-hari karena dapat digunakan sebagai zat pembunuh kuman, bahan bakar, maupun pelarut. Dalam laboratorium, alkohol digunakan sebagai pelarut dan reagensia. Alcohol dapat membentuk ikatan hydrogen antara molekul-molekulnya maupun dengan air. Alkohol merupakan gugus yang terbentuk dari penggantian satu hidrogen dari hidrokarbon dengan gugus hidroksil  – OH. OH. Alkohol dapat dibuat melalui hidrasi alkena atau dari halokarbon melalui  penggantian ion halida oleh ion hidroksida. Struktur hidrogen dapat berupa primer, sekunder maupun tersier. Metanol, etanolisopropanol, etilena glikol, dan gliserol adalah alkohol yang  penting. Alkohol aromatik disebut fenol selain alkohol juga terdapat eter. Eter mempunyai rumus umum R-O-R. Eter dibuat melalui reaksi penggantian, dimana halokarbon bereaksi dengan ion alkoksida (bukan ion hidroksida) (Wibraham dan matta,1992). Prinsip Kerja



Prinsip kerjanya yaitu mengelompokkan senyawa organik berdasarkan gugus fungsi yang menjadi gambaran dari sifat fisik dan kimianya serta berdasarkan kelarutan sampel pada reagen. Alat



Labu ukur 10 mL, tabung reaksi, pemanas listrik, pipet tetes, batang pengaduk, gelas ukur 50 ml,



  pipet volum 10 mL, neraca, termometer 0-110, piknometer, penangas air, beaker glass 500 mL. Bahan



Larutan 5% Br2 dalam n-oktanol atau CH2Cl2, toluena, etanol, aseton, heksena, sikloheksena,  bensaldehida, fenol, toluena, aseton, metanol, etanol, 1-propanol, 2-butanol, butiraldehida, asetofenon, n-oktanol, klorobensena, asetil klorida, bensilklorida, t-butil bromida, larutan 1% Br2, larutan FeCl3 5%, larutan 2% KMnO4, larutan 5% Br2 dalam CH2Cl2, 5% Br2 dalam oktanol atau CH2Cl2 atau 1% dalam air, larutan 15% NaI dalam aseton, 2% AgNO3 dalam etanol 95%, 5 gram CrO3 dalam 15 ml air dan 5 ml H2SO4 pekat, 2,4-dinitofenilhidrasin, dietilen glikol atau DMF, HCl pekat, larutan 5% AgNO3, larutan 5% NaOH, larutan NH3 encer, Fehling A: 34,64 g CuSO4.5H2O dalam 500 mL larutan, Fehling B: 65 g NaOH dan 173 g KNa tartarat dalam 500 mL larutan. Prosedur Kerja



1. Uji kimia ketidak jenuhan a. reaksi dengan brom Reagen: 5% Br 2 dalam oktanol atau CH 2Cl2 atau 1% dalam air. Dimasukkan 4 tetes heksena atau sample lainnya yang telah disediakan, misalnya toluena, aseton, etanol, bensaldehida ke dalam tabung reaksi bersih dan kering, ditambahkan 2 ml noktanol, campuran dikocok perlahan-lahan dan ditambahkan tetes demi tetes larutan brom sampai tidak terjadi perubahan warna dan dicatat j umlah tetesnya untuk setiap sampel.  b. Oksidasi dengan KMnO4 Reagen: larutan 2% KMnO4 Dilarutkan 4 tetes heksena atau sample lainnya yang telah disediakan, misalnya toluena, aseton, etanol, bensaldehida ke dalam sesedikit mungkin aseton atau air di dalam tabung reaksi kering dan bersih, kemudian ditambahkan tetes demi tetes larutan KMnO4 sampai terjadi endapan hitam (atau larutan menjadi keruh) dan dicatat jumlah tetesnya. 2. Uji adanya halogen a. Reagen: 2% AgNO3 dalam etanol 95% Dimasukkan 3 tetes klorobensena atau sample lainnya yang disediakan, misalnya n-butil klorida, kloroform, bensil klorida, bensoil klorida, t-butil bromida di dalam tabung reaksi kering dan



  bersih dan ditambahkan 2 mL reagen AgNO3. Didiamkan beberapa menit , bila belum terjadi endapan tabung reaksi dimasukkan ke dalam penangas air (50-60oC). Dicatat



waktu yang



diperlukan untuk terjadinya endapan untuk setiap sampel. 3. Uji adanya OH alkohol a. Dimasukkan 4 tetes sampel yang disediakan ke dalam tabung reaksi yang bersih dan kering. Sampel yang digunakan yaitu metanol, etanol, 2-butanol, metil klorida, 1 tetes aseton, dan 1 tetes larutan asam kromat yang dibuat dengan melarutkan 5 gram CrO3 dalam 15 ml air dan 5 ml H2SO4 pekat. Campuran dikocok dan diamati perubahan yang terjadi. Test positif jika terjadi  perubahan warna dari kuning ke biru kehijauan atau terbentuk endapan.  b. Reagen: asetil klorida Dimasukkan sekitar 5 tetes alkohol (metanol, etanol, propanol, butanol atau alkohol lain yang diberikan) ke dalam tabung reaksi yang bersih dan kering. Ditambahkan 3  –   5 tetes asetil klorida dengan sangat hati-hati (jangan di arahkan ke muka anda atau muka teman), didiamkan beberapa saat (2- 4 menit) dan ditambahkan 3-5 mL larutan 15%NaHCO3. Dicium bau hasil reaksinya, bau harum menandakan terbentuknya ester. 4. Uji aldehida dan keton a. Reagen: 2,4-dinitofenilhidrazin, dietilen glikol atau DMF, HCl pekat. Dimasukkan 2 tetes sample (aseton, bensaldehida, butiraldehida, asetofenon, atau yang lain), 2 ml etanol 95 %, dan 1 ml larutan fenilhidrazin kedalam tabung reaksi dilakukan penggojokan kuat-kuat. Jika tidak terbentuk endapan , Campuran dipanaskan dengan pembakar spiritus. Test  positif jika terbentuk endapan kunig-merah, Dicatat perubahan warna terhadap sample aldehida dan keton.  b. Tes Fehling Reagen: Fehling A: 34,64 g CuSO4.5H2O dalam 500 mL larutan Fehling B: 65 g NaOH dan 173 g KNa tartarat dalam 500 mL larutan Dimasukkan 1 mL sample (aseton, bensaldehida, butiraldehida, asetofenon, atau yang lain), 1 mL reagen Fehling A dan 1 mL reagen Fehling B kedalam tabung reaksi. Dipanaskan tabung reaksi di dalam penangas air mendidih selama sekitar 5 menit, diamati dan dicatat perubahan yang terjadi pada sample aldehida dan keton.



 c. Tes Tollen Reagen: larutan 5% AgNO3, larutan 5% NaOH, larutan NH3 encer (pengenceran 10 kali ammonia pekat). Dimasukkan 1 mL sample, misalnya aseton, bensaldehida, butiraldehida, asetofenon, atau yang lain, 1 mL larutan 5% AgNO3 dan 1 mL larutan 5% NaOH dan 5 tetes ammonia ke dalam tabung reaksi yang bersih. Dipanaskan tabung reaksi di dalam penangas air mendidih selama sekitar 5 menit, diamati dan dicatat perubahan yang terjadi pada sample aldehida dan keton. 5. Uji Fenol Dimasukkan 2 tetes sampel, misalnya 2-butanol, fenol, 1-propanol, 1 ml etanol 95 %, dan 1 tetes larutan FeCl3 5 % ke dalam tabung reaksi yang bersih dan kering. Dilakukan penggojokan kuatkuat, diamati dan dicatat terjadinya perubahan berwarna yang terjadi pada s etiap sampel. Perubahan warna dari oranye ke kehjauan akan pudar terhadap perubahan waktu Data dan Perhitungan



1. Uji kimia ketidakjenuhan a. Reaksi dengan Brom: Senyawa



Sebelum ditambah



Sesudah ditambah



Jumlah tetes



Br



Br



Toluena



Tidak bewarna



Terbentuk 2 fasa



6 tetes



Aseton



Tidak bewarna



Tidak ada



40 tetes



 perubahan Etanol



Tidak bewarna



Tidak ada



40 tetes



 perubahan Benzaldehid



Tidak bewarna



Terbentuk 2 fasa



15 tetes



Sebelum ditambah



Sesudah ditambah



Jumlah tetes



KMnO4



KMnO4



Tidak bewarna



Bewarna ungu dan



 b. Oksidasi dengan KMnO4



Senyawa



Toluena



terbentuk endapan



1 tetes



 hitam Aseton



Tidak bewarna



Bewarna ungu dan



6 tetes



terbentuk endapan hitam Etanol



Tidak bewarna



Bewarna ungu dan



1 tetes



terbentuk endapan hitam Benzaldehid



Tidak bewarna



Bewarna



2 tetes



kecoklatan dan terbentuk endapan hitam



2. Uji adanya halogen a) Reagen 2% AgNO3 dalam etanol 95% Senyawa



Ditambah reagen



Sesudah dipanaskan



Klorobensena



Terbentuk 2 fasa



Terbentuk 2 fasa,  bewarna putih keabuabuan



Kloroform



Terbentuk 2 fasa



Terbentuk 2 fasa,  bewarna coklat bening



 b) Reagen larutan 15% NaI dalam aseton kering Senyawa



Ditambah reagen



Sesudah dipanaskan



Klorobensena



Terbentuk 2 fasa



Terbentuk 1 fase



Kloroform



Terbentuk 2 fasa



Terbentuk 1 fase



 3. Uji adanya alkohol Senyawa



Sebelum dipanaskan



Sesudah dipanaskan



Metanol



Tidak bewarna



Bewarna hijau pekat



Etanol



Tidak bewarna



Terbentuk endapan hijau dan larutan bewarna hijau



2-butanol



Tidak bewarna



Terbentuk endapan hitam dan larutan bewarna coklat keruh



Acetone



Tidak bewarna



Terbentuk endapan biru tua dan larutan kuning kecoklatan



4. Uji aldehida dan keton a. Reagen: 2,4-dinitofenilhidrazin, dietilen glikol atau DMF, HCl pekat. Senyawa



Sebelum perlakuan



Sesudah perlakuan



Aseton



Tidak bewarna



Kuning+++



Bensaldehide



Tidak bewarna



Kuning+



Asetofenon



Tidak bewarna



Kuning++



 b.tes fehling Senyawa



Sebelum



Setelah perlakuan



Setelah pemanasan



 perlakuan Aseton



Tidak bewarna



Biru



Biru+++



Bensaldehide



Tidak bewarna



Biru



Terbentuk 2 fasa  bewarna biru +



Asetofenon



Tidak bewarna



Biru



Terbentuk 2 fasa  bewarna biru ++



c. Tes tollen Senyawa



Aseton



Sebelum



Sesudah



Sesudah



Setelah



 pelakuan



ditambah



ditambah



dipanaskan



AgNO3



 NaOH



Keruh



Endapan



Tidak bewarna



coklat keabuabuan



Endapan abu-abu



 Bensaldehide



Tidak bewarna



Keruh



Endapan



Endapan abu-abu



coklat keabuabuan asetofenon



Tidak bewarna



Keruh



Endapan



Endapan abu-abu



coklat keabuabuan



5. Uji fenol Senyawa



Sebelum



Sesudah perlakuan



2-butanol



Tidak bewarna



Kuning



fenol



Tidak bewarna



Kuning



2-propanol



Tidak bewarna



Kuning



Hasil



1. Uji kimia ketidak jenuhan a. Reaksi dengan brom Senyawa



Reaksi positif



Reaksi negatif



Toluena







Aseton







Etanol







Benzaldehid







Gambar



Keterangan: 1. Toluena 2. aseton



1



3. etanol 4. benzaldehid



2 3 4  b. Oksidasi dengan KMnO4



Senyawa



Reaksi positif



Reaksi negatif



Toluena







Aseton







 



Etanol 



Benzaldehid Gambar



Keterangan: 1. Toluena 3. etanol



1



2



3



2. aseton 4. Benzaldehida



4



2. Uji adanya Halogen a. Reagen 2% AgNO 3 dalam etanol Senyawa



Reaksi positif



Reaksi negatif



Klorobensena







Kloroform







Foto setelah reaksi



Klorobensena



kloroform



 b. Reagen 15% NaI dalam aseton kering Senyawa



Reaksi positif



Reaksi negatif



Klorobensena







Kloroform







Foto setelah reaksi



 Klorobenzena



kloroform



3. Uji adanya alkohol Senyawa



Reaksi positif



Metanol







Etanol







2-butanol







Reaksi negatif







aseton Foto setelah reaksi



Metanol



Etanol



2-butanol



aseton



4. Uji aldehida dan keton a. Reagen : 2,4-dinitrofenilhidrazin Senyawa



Reaksi positif



Aseton







Bensaldehida







Asetofenon







Foto setelah reaksi



Reaksi negatif



 Aseton



 b.



Bensaldehida



asetofenon



Tes fehling



Senyawa



Reaksi positif



Reaksi negatif



Aseton







Bensaldehida







Asetofenon







Foto setelah reaksi



Aseton



c.



Bensaldehida



asetofenon



Tes tollen



Senyawa



Reaksi positif



Aseton







Bensaldehida







Asetofenon







Aseton Foto setelah reaksi



Bensaldehida



Reaksi negatif



asetofenon



 5. Uji fenol Senyawa



Reaksi positif



Reaksi negatif



2-butanol







Fenol







1-propanol







Foto setelah reaksi



2-butanol



fenol



1-propanol



Pembahasan Hasil



Percobaan kedua membahas tentang identifikasi gugus fungsional senyawa organik. Percobaan ini bertujuan untuk mempelajari teknik pengukuran fisik untuk mengidentifikasi suatu senyawa organik dan melakukan uji kimia untuk mengidentifikasi gugus fungsional senyawa organik. Uji kimia yang telah dilakukan pada praktikum ini antara lain yaitu: uji kimia ketidakjenuhan, uji adanya halogen, uji adanya OH alkohol, uji adanya uji aldehida dan keton dan yang terakhir uji fenol. Percobaan yang pertama yaitu menentukan ketidak jenuhan suatu senyawa organik. Senyawa organik atau senyawa karbon yang jenuh (ikatan tunggal) dan tidak  jenuh (mengandung ikatan rangkap) dapat dibedakan dengan melakukan uji kimia. Uji kimia ketidakjenuhan suatu senyawa dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan tes air brom dan dengan menggunakan pereaksi baeyer (KMnO4). Sampel yang digunakan pada percobaan ini ada 4 yaitu toluena, aseton, etanol dan bensaldehida. Pada uji yang pertama yaitu tes air brom keempat sampel tersebut direaksikan dengan reagen 5% Br 2  dalam oktanol. Mula-mula warna keempat sampel tersebut adalah tidak bewarna setelah ditambahkan larutan brom oktanol keempat sampel tersebut tidak menunjukkan perubahan. Berdasarkan teori, ikatan rangkap akan merubah warna kecoklatan dari Br 2 menjadi tidak bewarna. Hal ini disebabkan Brom (Br 2) bukan merupakan suatu asam, tetapi zat ini dapat diadisi ke dalam ikatan rangkap karena molekul brom



 dapat terpolarisasi membentuk ion Br - dan Br +. Ion Br + ini akan diadisi ke dalam ikatan rangkap yang kaya akan elektron. Jadi reaksi antara senyawa karbon tidak jenuh dengan air brom menyebabkan senyawa tersebut mengalami reaksi adisi dan menghasilkan senyawa halida. Reaksi adisi inilah yang menyebabkan warna air brom yang semula berwarna coklat menjadi tidak bewarna karena konsentrasi Br 2 dalam larutan telah berkurang yang digunakan untuk mengadisi senyawa karbon tidak jenuh (fessenden, 1982). Dari keempat sampel tersebut diketahui bahwa etanol bukan merupakan senyawa tidak jenuh karena tidak mengandung ikatan rangkap sedangkan toluen dan benzaldehida merupakan senyawa aromatik sehingga senyawa ini tidak dapat mengalami reaksi adisi seperti hidrokarbon tak jenuh lainnya karena adisi akan menghasilkan produk yang tidak aromatik sehingga untuk mempertahankan kearomatisannya senyawa ini tidak mengalami reaksi adisi dan aseton tidak dapat bereaksi dengan brom karena aseton memiliki ikatan kaarbonil dimana ikatan karbonil tersebut tidak dapat direaksikan dengan halogen. Halogen merupakan nukleofil yang baik namun tidak efektif untuk reaksi adisi. Ketika nukleofil ditambahkan pada gugus karbonil maka nukleofil akan memecah ikatan  phi pada C dan O sehingga terbentuk gugus alkoksi dan diketahui bahwa Br lebih lemah daripada alkoksi sehingga kesetimbangan bergeser kearah reaktan. Berikut ini merupakan reaksi antara keempat sampel dengan Br: Toluena







CH3



+



Br



Br  



bromine



methylbenzene



Aseton







O H3C
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CH3



Br  



bromine



propan-2-one



Etanol







H3C OH
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Br



Bensaldehida



Br



Br  



bromine



 CHO



+



Br



Br  



bromine



benzaldehyde



Uji ketidakjenuhan berikutnya yaitu uji baeyer ( uji KMnO4 ).



Pada percobaan ini



 peraksi baeyer (larutan KMnO4) direaksikan dengan sampel (toluen, aseton, etanol dan  benzaldehida). Hasil yang ditunjukkan dari reaksi ini adalah mula-mula keempat sampel tidak  bewarna namun setelah ditetesi larutan KMnO4 yang bewarna ungu beberapa tetes ketiga sampel yaitu toluena, aseton dan etanol berubah menjadi bewarna ungu sedangkan benzaldehida  berubah menjadi kecoklatan agak keruh. Pada uji oksidasi dengan KMnO4 ini reaksi positif ditunjukkan jika warna ungu dari larutan berubah menjadi endapan warna coklat. Perubahanan ini disebabkan karena adanya reaksi dengan senyawa karbon tidak jenuh yang menyebabkan warna KMnO4 yang semula berwarna ungu memudar dan muncul endapan coklat mangan oksida (MnO2) hal ini disebabkan karena konsentrasi KMnO4 dalam larutan telah berkurang karena digunakan untuk mengoksidasi senyawa karbon tidak jenuh (Fessenden, 1982). Pada uji reaksi antara benzaldehida dengan KMnO4 menghasilkan reaksi positif yaitu merubah warna larutan menjadi kecoklatan hal ini menunjukkan adanya ikatan rangkap pada struktur  benzaldehida dan Berikut ini adalah reaksinya: Bensaldehida
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Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh toluen, aseton dan etanol. Ketiga sampel ini ketika direaksikan dengan KMnO4  warna yang dihasikan tetap ungu hal ini menandakan tidak terjadi reaksi antara sampel (toluen, aseton, etanol) dan KmnO 4.



Reaksi aseton dengan



KMnO4.menghasilkan reaksi negatif karena tidak ada atom hidrogen yang mengikat gugus karbonil dan berikut ini adalah reaksinya: Aseton
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 Reaksi



toluen dengan KMnO4 menghasilkan reaksi negatif namun seharusnya toluen dapat



dioksidasi dengan KMnO 4  membentuk asam benzoat karena berdasarkan teori, cincin benzena sudah sangat stabil sehingga yang dapat dioksidasi hanya gugus alkilnya dioksidasi menjadi gugus karboksil (Bruice, 2007). Kesalahan ini disebabkan oleh kurangnya ketelitian praktikan dalam melakukan pengamatan. Berikut ini adalah reaksinya: O CH3



KMnO 4



OH



Reaksi selanjutnya yaitu etanol dengan KMnO 4, reaksi dari keduanya menghasilkan warna ungu kecoklatan. Hasil ini menunjukkan bahwa etanol menghasilkan reaksi negatif karena perubahan warnanya tidak mengidentifikasi adanya ikatan rangkap tetapi mengidentifikasi ethanol dapat dioksidasi dengan KMnO 4 karena etanol merupakan alkohol primer sehingga jika dioksidasi akan menghasilkan gugus aldehida namun hal ini Reaksi antara etanol dan KMnO 4 yaitu: Etanol
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Uji kimia berikutnya yaitu uji adanya halogen. Uji ini dilakukan dengan mereaksikan reagen dengan sampel. Reagen yang digunakan pada uji halogen ada dua yaitu reagen 2% AgNO 3 dalam etanol dan reagen NaI dalam aseton kering. Pada praktikum ini sampel yang digunakan antara lain yaitu klorobensena dan kloroform. Reaksi positif untuk uji kimia yang menggunakan reagen AgNO3 yaitu ditandai dengan terjadi perubahan warna, terbentuk endapan putih yang disebabkan oleh ikatan antara Ag dengan Cl, berwarna keruh, dan memiliki aroma bila dicium. Berdasarkan hasil praktikum reaksi antara reagen AgNO3 dengan sampel membentuk 2 fasa dan  belum terjadi endapan, oleh karena itu untuk mempercepat reaksi dilakukan pemanasan selama 1  jam 5 menit. Hasil setelah pemanasan didapatkan pada klorobensena terbentuk satu fasa dengan warna coklat bening dan pada kloroform putih keabu-abuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa klorobensen dan kloroform tidak menghasilkan reaksi positif hal tersebut tidak sesuai dengan literatur karena berdasarkan literatur kloroform dan klorobenzena dapat bereaksi dengan AgNO 3. Endapan putih tidak dapat terbentuk karena disebabkan oleh sifat klorin yang mudah menguap sehingga sebelum bereaksi dengan Ag , klorin sudah hilang dari kloroform dan klorobenzena.



 Berikut ini adalah reaksi antara reagen AgNO 3 dengan sampel: Klorobensena
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Uji halogen berikutnya yaitu dengan menggunakan reagen NaI dalam aseton kering. Reaksi positif yang dihasilkan oleh reagen ini adalah terbentuknya endapan putih atau terjadi  perubahan warna menjadi kuning.Berdasarkan hasil praktikum klorobensena maupun kloroform yang ditambah dengan reagen NaI dalam aseton kering tidak terjadi perubahan atau tidak terjadi reaksi. Hal tersebut dikarenakan I tidak dapat mendesak Cl karena Cl mempunyai kereaktifan dan keelektronegatifan lebih besar dibanding I. Berikut ini adalah reaksi antara sampel dengan reagen  NaI dalam aseton kering : Klorobensena
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Percobaan berikutnya yaitu uji adanya OH alkohol. Uji adanya OH alkohol dapat dilakukan dengan uji oksidasi asam kromat. Asam kromat dapat menyebabkan alkohol primer teroksidasi menjadi asam karboksilat. Sampel yang digunakan pada praktikum ini yaitu metanol, etanol, 2-butanol dan aseton. Reaksi positif dari uji oksidasi asam kromat ini adalah terjadinya  perubahan warna menjadi biru kehijauan. Berdasarkan hasil praktikum dari keempat sampel yang digunakan yang mengalami perubahan warna menjadi biru kehijauan adalah metanol dan etanol sedangkan 2-butanol dan aseton berubah warna menjadi coklat keruh dan terbentuk endapan hitam pada 2-butanol dan endapan biru tua pada aseton. Berdasarkan literatur dalam uji asam kromat prinsip percobaannya adalah penambahan senyawa asam kromat yang akan bereaksi



 dengan alkohol primer dan sekunder. Alkohol tersier tidak dapat bereaksi dengan asam kromat. Alkohol primer akan menjadi asam karboksilat dan berwarna kehijauan sedangkan alkohol sekunder akan bereaksi menjadi keton yang berwarna keoranyean. Sedangkan untuk alkohol tersier tidak terjadi reaksi. Jadi dari keempat sampel tersebut yang tidak mengalami reaksi positif adalah aseton. Hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa aseton tidak mengandung gugus OH. Kesalahan yang terjadi pada 2-butanol merupakan kesalahan praktikan. Berikut ini adalah reaksi dari keempat sampel tersebut: metanol
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Uji kimia selanjutnya yaitu uji aldehida dan keton. Uji gugus fungsi aldehida dan keton ini dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu dengan menggunakan reagen 2,4-dinitrofenilhidrazin, tes fehling dan dengan tes tollen. Sampel yang digunakan pada percobaan ini adalah aseton,  benzaldehida dan asetofenon. Semua senyawa aldehida dan keton menghasilkan endapan dengan  pereaksi 2,4-dinitrofenilhidrazin. Reaksi ini umum digunakan untuk mengetahui adanya gugus aldehid dan keton. Reaksi positifnya ditandai dengan terbentuknya endapan yang bewarna kuning hingga merah. Berdasarkan hasil percobaan ketiga sampel yang telah direaksikan dengan 2,4dinitrofenilhidrazin menghasilkan perubahan warna dari tidak bewarna menjadi kuning. Uji ini



 dilakukan untuk untuk memperlihatkan adanya ikatan rangkap C dan O. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya reaksi antara sampel dengan 2,4-dinitrofenilhidrazin berikut ini adalah reaksinya: 
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Percobaan berikutnya yaitu uji keton dan aldehid menggunakan tes fehling. Reagen yang digunakan pada uji ini adalah fehling A dan fehling B. Reaksi positif dari uji fehling ini adalah terjadinya perubahan warna dari biru menjadi merah bata. Berdasarkan literatur larutan Fehling mengandung ion tembaga(II) yang dikompleks dengan ion tartrat dalam larutan natrium hidroksida. Pengompleksan ion tembaga(II) dengan ion tartrat dapat mencegah terjadinya endapan tembaga(II) hidroksida. Jika beberapa tetes aldehid atau keton ditambahkan ke dalam reagen, dan campurannya dipanaskan secara perlahan dalam sebuah penangas air panas selama  beberapa menit maka pada keton tidak terjadi perubahan warna larutan biru sedangkan pada aldehid larutan biru menghasilkan sebuah endapan merah gelap dari tembaga(I) oksida. Hal ini



 sama halnya dengan hasil praktikum yang diperoleh, sampel mula-mula tidak bewarna namun setelah ditetesi fehling A dan fehling B sampel tersebut berubah warna menjadi biru dan setelah dipanaskan pada aseton tidak terjadi perubahan warna dan pada bensaldehida dan asetofenon terbentuk 2 fasa dan warnanya tetap biru. Jadi dari hasil praktikum tersebut dapat dikatakan  bahwa ketiga sampel tidak mengalami reaksi positif. Hal tersebut dikarenakan aseton dan asetofenon mengandung gugus keton sehingga tidak terjadi perubahan warna sedangkan pada  benzaldehida tidak menunjukkan warna merah karena tes fehling tidak dapat digunakan untuk mengidentifikasi senyawa aldehid aromatis. Tes fehling tidak dapat mengoksidasi senyawa cincin  benzene melainkan hanya dapat mengoksidasi gugus alkilnya saja sehingga warna benzaldehida tidak berubah menjadi merah bata. Berikut ini adalah reaksi dar i uji fehling: 
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Uji aldehida dan keton yang terakhir dapat dilakukan dengan uji tollens. Pada uji tollens aldehid dengan pereaksi tollens dioksidasi menjadi asam karboksilat ditandai dengan terbentuknya endapan cermin perak. Sampel yang digunakan pada percobaan ini adalah aseton,  bensaldehida dan asetofenon. Berdasarkan literature beberapa tetes aldehid atau keton yang dimasukkan ke dalam pereaksi Tollens dan dipanaskan secara perlahan dalam sebuah penangas air panas selama beberapa menit akan menghasilkan larutan tidak berwarna dan sebuah endapan  perak berwarna abu-abu, atau sebuah cermin perak pada aldehid sedangkan pada keton Tidak



 ada perubahan pada larutan yang tidak berwarna. Berdasarkan hasil praktikum ketiga sampel tersebut membentuk endapan keabu-abuan setelah ditetesi AgNO 3 serta NaOH (pereaksi tollens) yang kemudian dipanaskan. Hasil ini berbeda dengan literature karena seharusnya aseton dan asetofenon tidak mengalami perubahan karena keduanya termasuk ke dalam gugus keton. Kesalahan ini disebabkan oleh beberapa hal salah satunya yaitu kurangnya ketelitian dari  praktikan. Berikut ini adalah reaksinya: 
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Percobaan yang terakhir adalah uji fenol. Percobaan ini digunakan untuk membedakan senyawa alcohol dan fenol. Sampel yang digunakan pada percobaan ini yaitu 2-butanol, fenol dan 2-propanol. Masing-masing sampel tersebut dicampurkan dengan 1 mL etanol dan 1 tetes FeCl3  Dalam uji fenol atau FeCl3 ini, prinsip percobaannya adalah fokus dalam senyawa aromatik. Apabila terdapat gugus aromatik dalam larutan yang diuji, maka larutan tersebut akan  bereaksi. Reaksi yang terjadi dapat dilihat dari perubahan warna yang memberikan warna merah  jambu, ungu, atau hijau bergantung pada struktur fenol dengan besi (III) klorida. Berdasarkan hasil praktikum 2-butanol dan 2-propanol yang ditambahkan FeCl 3 (bewarna kuning) tidak mengalami perubahan warna. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua sampel ini tidak mengalami reaksi dengan FeCl3. Penyebab tidak terjadinya reaksi yaitu pada 2-propanol tidak terdapat aliran benzena sehingga tidak memungkinkan untuk terjadi resonansi. Sampel fenol juga tidak mengalami perubahan, hal ini seharusnya tidak terjadi karena fenol merupakan gugus



 aromatis dan fenol seharusnya berikatan dengan FeCl 3 membentuk senyawa kompleks dengan  besi (III) yang dapat menghasilkan perubahan warna. Faktor kesalahan yaitu terletak pada FeCl3 yang digunakan sudah dicampurkan dengan etanol 95% sehingga dimungkinkan keduanya sudah bereaksi terlebih dahulu dan reaksi ini mempengaruhi hasil percobaan. Berikut ini adalah reaksi yang seharusnya terjadi pada fenol: OH



3-



+



  FeCl 3



Fe



+



O



phenol



3H



Cl



+



+ 3H



6



Kesimpulan



Identifikasi gugus fungsi dapat dilakukan dengan melakukan berbagai uji kimia menggunakan reagen tertentu untuk masing-masing gugus fungsi. Referensi
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Lebih berhati-hati lagi dalam penggunaan senyawa organik di laboratorium untuk menghindari kecelakaan kerja dan kebersihan alat harus selalu dijaga. Nama Praktikan
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